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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan merupakan badan hukum yang memiliki sebuah kegiatan 

produksi barang maupun jasa. Perusahaan tentunya memiliki elemen-elemen 

salah satunya adalah karyawan. Dalam hal ini karyawan menjadi public yang 

paling berpengaruh dalam perusahaan maka dari itu perusahaan perlu 

membangun sebuah strategi dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Adapun pengertian dari sumber daya manusia adalah indicator 

terpenting dalam menjalankan aktivitas – aktivitas operasional dari segala 

aspek untuk memajukan sebuah organisasi atau perusahaan . dalam mencapai 

tujuan organisasi atau perusahaan tentunya diperlukan kehadiran sumberdaya 

manusia dengan keahlian tinggi, pendidikan yang mumpuni, karakter serta 

jiwa solidaritas yang baik. Dalam penelitian ini peneliti mengambil variabel 

utama penelitian yaitu strategi dalam hal penerapan pelatihan bagi karyawan  

Pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses mengajarkan 

pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil 

dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik sesuai 

dengan standar. Adanya pelatihan kerja mampu meningkatkan pengetahuan 

serta keterampilan karyawan, sehingga tanggung jawab karyawan terhadap 

pekerjaannya akan semakin besar. (suhadirman masuku, 2019).  Pada 

perusahaan di provinsi Banten sendiri mengalami beberapa keluhan di bidang 

pasar yang semakin lesu atau dapat dikatakan pangsa yang rendah. Dalam hal 
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ini, tentunya peran dari karyawan juga diperlukan demi berjalannya program 

yang akan dilaksanakan oleh perusahaan demi terwujudnya visi dan misi 

perusahaan serta demi kestabilan finansial perusahaan. Maka, perusahaan 

perlu melakukan suatu program yang dapat meningkatkan hubungan dengan 

karyawan yaitu dengan merencanakan suatu program yang dapat memotivasi 

karyawan.  

Menurut George dan jones, “motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai 

suatu dorongan secara psikologis kepada seorang yang menentukan arah dari 

perilaku (direction of behavior) seseorang dalam organisasi, tingkat usaha 

(level of effort), dan tingkat kegigihan atau ketahanan di dalam menghadapi 

suatu halangan atau masalah (level of persistence)”. Oleh karena itu, motivasi 

kerja dapat diartikan sebagai semangat kerja yang ada pada karyawan yang 

membuat karyawan tersebut dapat bekerja untuk mencapai tujuan tertentu. 

(George & jones, 2005). Diberikannya motivasi kepada karyawan atau 

seseorang tentu saja mempunyai tujuan antara lain: mendorong semangat dan 

girah karyawan, meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan, mempertahankan loyalitas dan 

kestabilan karyawan, meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat 

absensi karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, 

meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan, meningkatkan 

kesejahterahan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan 

terhadap tugas dan pekerjaannya.  (Sutanto, 2013) 
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Setelah dibekali motivasi yang mendorong karyawan untuk lebih baik 

dalam bekerja, dalam hal ini perusahaan melalui atasan perusahaan perlu 

melakukan pengawasan kinerja setelah memberikan motivasi baik itu berupa 

material maupun moril. Pengawasan merupakan proses atau langkah 

pencegahan dari tindakan-tindakan penyimpangan fatal dan tidakan koreksi 

apabila terjadi penyimpangan-penyimpangan kecil yang dilakukan oleh 

karyawan dalam pelaksanaan kegiatan organisasi serta menjamin tujuan-

tujuan organisasi dapat tercapai sesuai yang telah direncakan sebelumnya. 

(Situmeang, 2017) 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai objek-

objek yang akan diamati, provinsi Banten menjadi sorotan utama bagi peneliti 

dikarekakan provinsi ini merupakan kota industri dari berbagai bidang seperti 

kimia, baja, pangan dan lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus 

kepada karyawan yang bekerja pada perusahaan-perusahaan di provinsi 

Banten, khususnya kecamatan Cipondoh kota Tangerang. Provinsi Banten 

dibentuk berdasarkan UU No 23 tahun 200, hasil pemekaran dari provinsi 

jawa barat. Provinsi ini terletak di ujung barat pulau jawa. Posisi ini 

menjadikan Banten sebagai penghubung utama untuk jalur distribusi barang 

dan penmpang antara pulau Jawa dan pulau Sumatera. Selain itu, Banten juga 

berbatasan langsung dengan DKI Jakarta yang merupakan ibukota negara RI, 

sehingga provinsi ini juga berperan sebagai bagian dari sirkulasi perdagangan 

internasional serta menjadi lokasi aglomerasi perekonomian dan permukiman. 
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(alkadri, KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KAWASAN EKONOMI 

KHUSUS(KEK) DI PROVINSI BANTEN, 2011) 

Dalam melakukan penelitian, peneliti membatasi objek yang diamati 

pada bidang industri pangan, bidang jasa logistik dan jasa pengiriman. 

Perusahaan dengan berbagai bidang di provinsi Banten memiliki keadaan 

finansial yang berbeda beda. Hal ini disebabkan karena harga produk menurun 

ataupun meningkat. Seperti yang terdapat pada data data tabel berikut: 

Tabel 1. 1  

Data Harga Produk 2018-2020 

 

 

Sektor Ekspor 

Impor 

Ekspor Menurut Sektor 

di Provinsi Banten 

Nilai FOB (Juta US$) Volume (Ribu Ton) 

20

20 

20

19 

20

18 

20

20 

20

19 

20

18 

A. Minyak dan Gas 

(Migas) 

2.73 8.61 56.38 - 7.12 70.70 

B. Non Migas 10 684.70 11 036.99 11 864.37 - 8 818.73 9 181.22 

1. Pertanian 71.21 33.35 22.55 - 9.55 11.49 

2. Industri 10 602.49 11 003.04 11 841.25 - 8 797.63 9 159.23 

3. Tambang dan 

Lainnya 

11.00 0.60 0.57 - 11.55 10.50 
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Jumlah 10 687.43 11 045.60 11 920.74 - 8 825.85 9 251.92 

Data Harga Produk 2018-2020 

 

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa perusahaan diberbagai bidang 

memiliki kondisi harga produk yang berbeda-beda. Bidang industri pangan 

yang menjadi objek kajian utama peneliti yang memiliki jumlah responden 

terbesar dalam penelitian ini serta berdasarkan data diatas bidang ini memiliki 

penurunan harga produk, sehingga dapat diakumulasikan menjadi satu bidang 

yaitu pada bidang industri. Setelah melakukan survey melalui media web 

mengenai keadaan perusahaan pada kondisi saat ini, peneliti menyimpulkan 

bahwa terjadinya penurunan harga pada perusahaan di Kecamatan Cipondoh 

pada bidang industry pangan, jasa logistic dan jasa pengiriman diakibatkan 

oleh pandemic covid-19 sehingga perusahaan kurang siap dalam menghadapi 

situasi dan kondisi yang terjadi. Penurunan harga ini juga dipengaruhi oleh 

keadaan keuangan dari konsumen yang semakin menurun pada masa 

pandemic covid-19, sehingga mengurangi minat beli masyarakat akan produk 

pangan tersebut. 

Setelah melihat data yang ada pada media menarik perhatian peneliti 

untuk mencaritahu bagaimana perkembangan perusahaan-perusahaan yang 

ada di kecamatan Cipondoh pada bidang pangan, jasa logistic dan jasa 

pengiriman dimasa pandemic covid-19.  Dilansir dari Kompas.com 

menyebutkan bahwa sekitar 800 perusahan di provinsi Banten mengalami 

kebangkrutan. Hal ini diakibatkan kurangnya daya beli masyarakat yang 
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membuat perusahaan-perusahaan tersebut tidak dapat bertahan ditengah 

hantaman pandemic covid-19.    

(https://regional.kompas.com/read/2020/11/27/06524021/800-industri-

di-banten-bangkrut-akibat-pandemi-covid-19) 

 Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap perusahaan di Kecamatan 

Cipondoh sedang terjadi berbagai permasalahan. Salah sataunya karena 

adanya pandemic  covid-19 serta diterbitkannya kebijakan pemerintah 

mengenai ketenagakerjaan yaitu Work From Home yang sesuai dengan surat 

edaran Menteri pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi No 19 

tahun 2020. Bahwa meningkatnya penyebaran covid-19 disease di wilayah 

NKRI (hukumonline.com, 2020). Hal ini menjadi suatu keterpaksaan bagi 

perusahaan agar finansial perusahaan dapat berjalan dengan stabil. Namun hal 

ini tentunya tidak menjadi jalan keluar bagi perusahaan, dikarenakan selama 

pandemic covid-19 jiwa konsumsi masyarakat juga berkurang sehingga 

perusahaan tetap kekurangan dana atau pemasukan. Dengan berkurangnya 

jumlah karyawan yang bekerja pada perusahaan tentunya akan semakin 

menguras perhatian perushaan untuk menjalin relasi dengan karyawan melalui 

berbagai aspek. Selain hal-hal yang telah disebutkan diatas, peneliti 

melakukan penelitian pada perusahaan di Kecamatan Cipondoh dikarenakan 

banyaknya perusahaan yang menolak adanya penelitian dari luar perusahaan 

sehingga peneliti menjadikan tiga perusahaan tersebut menjadi objek 

penelitian serta letak geografis dari perusahaan yang strategis untuk 

melakukan penelitian. Maka, hal ini menarik pehatian peneliti untuk meneliti 
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bagaimana perusahaan akan mengoptimalkan kinerja karyawan. Dengan 

permasalahan-permasalahan diatas maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan mengangkat sebuah  judul “Analisis Pengaruh Pelatihan, Motivasi dan 

Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan di Kecamatan Cipondoh 

Provinsi Banten pada Era Pandemi Covid-19” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dijabarkan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di provinsi 

Banten era pandemi 

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di provinsi 

Banten era pandemi 

3. Bagaimana pengaruh pengawasan (pengawasan) terhadap kinerja 

karyawan di provinsi Banten era pandemi  

4. Diantara variabel Pelatihan, Motivasi dan Pengawasan (pengawasan) 

manakah yang paling berpengaruh terkadap kinerja Karyawan di 

provinsi Banten era pandemi 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka didapatkan tujuan 

penelitian sebai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap  kinerja karyawan di 

provinsi Banten era pandemi 

2. Untuk menganalisis  pengaruh motivasi terhadap  kinerja karyawan di 

provinsi Banten era pandemi 
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3. Untuk menganalisis pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan 

di provinsi Banten era pandemi 

4. Untuk menganalisis variabel mana yang paling berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di provinsi Banten era pandemi 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengetahuan 

bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan 

topik yang sama. 

b. Menambah kajian ilmu pengetahuan tentang pengaruh 

pelatihan, motivasi, pengawasan terhadap kinerja karyawan 

pada perushaan di provinsi Banten era pandemi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan evaluasi program atau strategi pada 

perusahaan-perusahaan di provinsi Banten  

1.5 Batasan Penelitian 

Karena cakupan penelitian ini sangat lah luas, oleh karena itu peneliti 

membatasi penelitian ini hanya pada karyawan yang berdomisi dan bekerja di 

kecamatan Cipondoh, kota Tangerang, provinsi Banten. 

 


